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Abstrak

Penelitian ini memanfaatkan model deep learning menggunakan Convolutional
Neural Network dengan arsitektur ResNet — 18 dalam mengklasifikasikan kondisi
gigi berdasarkan citra RGB terdiri dari empat kelas : Calculus, Caries, Gingivitis,
dan Tooth Discoloration. Data yang digunakan berasal dari kumpulan beberapa
penyakit gigi dan mulut. Tahapan preprocessing meliputi Resize, Center Crop,
Random Resized Crop, Random Horizontal Flip, Random Rotation, To Tensor, dan
Normalize. Proses pelatihan model menggunakan hyperparameter meliputi Epoch
50, Learning Rate 0,001, Batch Size 16 , dan Optimizer Adam. Penelitian
melakukan implementasi Residual Network -18. Hasil evaluasi model memiliki
kinerja akurasi yang cukup tinggi pada kelas Caries dengan nilai akurasi 97% dan
kelas Tooth Discoloration dengan akurasi 96%. Namun Kinerja akurasi rendah pada
kelas Gingivitis sebesar 88% dan kelas Calculus sebesar 78%. Perbedaan kinerja
akurasi antar kelas disebabkan oleh karakteristik dataset atau saat membedakan
fitur visual antar kelas. Penelitian ini memberikan pendekatan praktis serta
kontribusi terhadap peningkatan efisiensi dalam diagnosis kondisi gigi, khususnya
mengurangi paparan radiasi yang cukup besar pada pasien saat pemeriksaan X-Ray.
Dengan menggunakan metode deep learning, pendekatan ini berpotensi
mempercepat proses diagnosis, sekaligus menawarkan solusi yang lebih aman dan
praktis bagi para medis dan pasien. Hal ini tidak hanya meningkatkan akurasi dalam
mendeteksi kondisi gigi tetapi juga mendukung praktik medis lebih efektif di masa
depan.

Kata kunci : Deep Learning, CNN, Klasifikasi Kondisi Gigi, Diagnosis Gigi,
Residual-Network-18
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Abstract

This study utilizes a deep learning model using a Convolutional Neural Network
with ResNet — 18 architecture in classifying dental conditions based on RGB images
consisting of four classes: Calculus, Caries, Gingivitis, and Tooth Discoloration.
The data used came from a collection of several dental and oral diseases. The
preprocessing stages include Resize, Center Crop, Random Resized Crop, Random
Horizontal Flip, Random Rotation, To Tensor, and Normalize. The model training
process using hyperparameters includes Epoch 50, Learning Rate 0.001, Batch Size
16, and Optimizer Adam. The research conducted the implementation of Residual
Network -18. The results of the model evaluation had a fairly high accuracy
performance in the Caries class with an accuracy score of 97% and the Tooth
Discoloration class with an accuracy of 96%. However, the accuracy performance
was low in the Gingivitis class of 88% and the Calculus class of 78%. Differences
in accuracy performance between classes are due to the characteristics of the
dataset or when distinguishing visual features between classes. This research
provides a practical approach and contributes to improving efficiency in the
diagnosis of dental conditions, especially reducing considerable radiation
exposure in patients during X-Ray examinations. By using deep learning methods,
this approach has the potential to speed up the diagnosis process, while offering
safer and more practical solutions for doctors and patients. This not only improves
the accuracy in detecting dental conditions but also supports more effective medical
practices in the future.

Keywords : Deep Learning, CNN, Classification of Dental Conditions,
Dental Diagnosis, Residual-Network-18.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gigi merupakan struktur berkalsifikasi keras berwarna putih yang tersusun,
berakar di dalam gusi dan berfungsi untuk menggigit dan mengunyah (Kurnianti,
2023). Gigi memiliki berbagai macam variasi bentuk serta memiliki fungsi khas,
gigi seri berfungsi untuk memotong makanan menjadi potongan kecil, gigi taring
berfungsi untuk merobek makanan, dan gigi graham berfungsi untuk melumatkan
makanan menjadi lebih halus (Rizani & Nasution, 2019). Peran masing-masing
pada setiap variasi bentuk gigi bertujuan sama yaitu membantu proses makanan
agar dapat dicerna lebih lanjut ke dalam tubuh. Namun, makanan yang sedang
dikunyah sering kali meninggalkan sisa makanan yang menempel pada setiap sudut
gigi. Jika kebersihan gigi tidak dalam pengawasan secara baik, tentu akan
berdampak pada kesehatan gigi (Amakhul & Reny, 2021). Menurut data laporan
Riskesdas tahun 2013, kesehatan gigi masyarakat indonesia termasuk dalam
kondisi gigi yang kurang baik. Didapatkan sebanyak 57,6 % mengalami masalah
kondisi gigi dan hanya 10,2% yang mendapatkan penanganan secara medis di
Puskesmas atau di Rumah Sakit (Riskesdas, 2013).

Berbagai macam masalah kondisi gigi, pada umumnya pasien pernah
mengalami kondisi gigi seperti seperti Gingivitis, Calculus, Karies, dan Tooth
Discoloration. Pemeriksaan gigi secara berkala sangat direkomendasikan oleh
dokter karena bertujuan dalam mengetahui potensi masalah gigi sejak awal, maka
proses penyembuhan akan lebih awal ditangani secara cepat dan tepat.
Pemeriksaan gigi dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan
bantuan teknologi (Puspitasari dkk., 2018). Teknologi sejak dahulu telah
berkembang seiring zaman memberikan invovasi dampak dan peran penting yang
besar ke dalam ruang lingkup berbagai bidang, mendorong interaksi sosial,
menyediakan informasi bagi khalayak, dan lain-lain (Kala’lembang, 2020).
Teknologi di dalam dunia medis adalah menggunakan proses panoramic sinar-X
gigi atau Dental X-Ray yang dikembangkan untuk melakukan diagnosa gigi
sebagai dasar utama para ahli spesialis dan profesional untuk mendeteksi kondisi

gigi pada struktur pada gigi. (Sumijan, 2022).



Namun, teknologi Dental X-Ray yang dipakai di dalam dunia medis untuk
pemeriksaan pasien masih ditemukan beberapa keterbatasan terutama dalam
memberikan kesimpulan diagnosis dan pertimbangan medis, salah satunya adalah
resiko misdiagnosis karena proses screening atau keterbatasan interpretasi gambar.
Penelitian dilakukan oleh (Danial & Setiawati, 2024) menunjukkan ketika dokter
membaca gambar Dental X-Ray sering menyebabkan mis-diagnosis atau
kekeliruan dalam diagnosis kondisi gigi, terutama pada kasus pasien gigi yang
kompleks. Selain itu, kendala lain yagn dihadapi adalah biaya pemeriksaan yang
mahal, kemudian waktu proses administrasi yang cukup lama, meskipun memiliki
tingkat sensitivitas tinggi akan kemampuan diagnostik dengan benar untuk
identifikasi, pemindaian X-Ray membutuhkan dosis radiasi yang besar selama
prosedur dilakukan, sehingga hal ini akan berdampak terpapar radiasi jangka
panjang pada seseorang (Chowdhury dkk., 2020). Teknologi X-Ray juga
membawa resiko paparan radiasi yang dapat menyebabkan penurunan kesehatan
tubuh serta, termasuk resiko terkena penyakit kanker (Villamizar dkk, 2023).

Oleh karena itu, agar dapat membantu dokter gigi atau para medis dalam
membaca hasil X-Ray secara lebih akurat, maka diperlukan penerapan algoritma
berbasis Deep learning yang merupakan cabang dari Machine Learning, konsep
kerja seperti jaringan saraf manusia dengan lapisan neuron yang saling terhubung.
Salah satunya adalah metode Convolutional Neural Network, yang dirancang
khusus untuk pemrosesan data citra dan terbukti dapat melakukan tugas klasifikasi
terutama untuk dignosis kondisi gigi (Hakim dkk., 2021).

Resnet-18 merupakan arsitektur Convolutional Neural Network dirancang
untuk masalah vanishing gradients dalam jaringan Deep learning . Keunggulan
model ini ada pada penggunaan Residual Blocks, yang memungkinkan model
belajar lebih efektif dalam pembelajaran selama proses pelatihan model. Telah
banyak penelitian yang membahas tentang metode CNN sebelumnya yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Penelitian (Lee dkk., 2020)
mengatakan model ResNet-18 dapat mencapai tingkat akurasi kinerja lebih dari
98% untuk klasifikasi kondisi gigi dibandingkan dengan model AlexNet dan VGG,
kemudian penelitian oleh (Mishra, 2023) mengatakan bahwa augmentasi data

dapat berpengaruh pada kinerja ResNet-18 dalam Klasifikasi kondisi pada gigi.



Interaperabilitas prediksi ResNet-18 mendapatkan keuntungan dengan teknik
visualisasi Grad-Cam pada area prediksi gambar sehingga dapat membangun
kepercayaan para medis dalam diagnostik secara efektif (Liu dkk., 2021).
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas,
penulis bertujuan untuk membuat sebuah pengembangan dengan memanfaatkan
metode Deep learning menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) yaitu
arsitektur Residual Networks (ResNets) dalam melakukan Klasifikasi kondisi
Gingivitis, Calculus, Caries, dan Tooth Discoloration. Dengan adanya
pengembangan aplikasi ini, harapan akan hasil penelitian dapat memberikan

pertimbangan dan ketepatan diagnosis gigi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Bagaimana menggunakan metode Deep learning Convolutional Neural
Network (CNN) khususnya arsitektur ResNet — 18 untuk
mengklasifikasikan kondisi gigi Gingivitis, Calculus, Caries, dan Tooth
Discoloration ?

b. Bagaimana tingkat akurasi dan efisiensi model ResNet - 18 dalam dalam
mendukung diagnosis berbasis citra gigi ?

c. Bagaimana pengembangan sistem berbasis teknologi Deep learning dapat
membantu mengatasi keterbatasan proses manual dan risiko misdiagnosis

dalam interpretasi hasil Dental X — Ray ?

1.3 Batasan Masalah
Batasan batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini agar penelitian
tidak melebar dari pokok masalah dan agar penelitian dapat terarah. Berikut adalah
poin poin batasan masalah pada penelitian ini:
a. Dataset dikumpulkan merupakan foto yang dipotret menggunakan kamera
dan sumber dataset didapatkan dari website kaggle.com
b. Penelitian hanya memfokuskan untuk Klasifikasi kondisi gigi yaitu

Gingivitis, Caries, Calculus, dan Tooth Discoloration.



C.

Proses pengolahan citra gigi yang digunakan adalah file gambar RGB
dengan format .JPG.

Avrsitektur metode CNN yang dipakai dalam klasifikasi kondisi gigi adalah
arsitektur ResNet-18.

Keluaran dari sistem prediksi kondisi pada gigi akan ditunjukkan dengan
nama penyakit gigi yang sesuai dengan prediksi dari dataset menggunakan
metode CNN.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin digapai pada penelitian ini yang diuraikan dalam

beberapa poin sebagai berikut:

a. Menerapkan Arsitektur Residual Networks -18 dalam proses klasifikasi

kondisi gigi dan memastikan akurasi presisi yang lebih baik.
Mengevaluasi hasil kinerja ResNet — 18 dalam hal akurasim efisiensi dan
kehandalan klasifikasi.

Menciptakan sistem berbasis deep learning yang dapat memberikan
diagnosis kondisi gigi secara cepat, akurat, dan praktis, agar dapat

mengurangi risiko misdiagnosis serta paparan radiasi.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dalam penelitian ini yang telah

diuraikan pada poin poin berikut:

a. Memberikan solusi berbasis teknologi untuk meningkatkan akurasi

diagnosis kondisi gigi, seperti Gingivitis, Calculus, Caries, dan Tooth

Discoloration menggunakan model ResNet-18.

. Memberikan kontribusi baik dalam menggunakan metode berbasis

Convolutional Neural Networks sebagai solusi terhadap efektifitas dalam
identifikasi kondisi gigi yang berbeda.

Meningkatkan efisiensi dalam proses pemeriksaan gigi melalui
penerapan aplikasi berbasis Deep Learning, yang mampu memberikan

hasil diagnosis secara cepat, akurat, dan terintegrasi.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk memudahkan penyusunan isi dari
setiap bab yang ada pada penelitian ini, yang dirangkum sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN : BAB | akan dijelaskan latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian.
BAB II: TINJUAN PUSTAKA : BAB Il ini akan dijelaskan teori-teori dan
literatur yang berkaitan dengan judul atau permasalahan yang akan diselesaikan
pada penelitian ini.
BAB I1I: METODOLOGI PENELITIAN : BAB Il ini akan dijelaskan alur
penelitian dan pendekatan yang akan diterapkan untuk mengatasi permasalahan
penelitian
BAB IV: HASIL DAN ANALISA : BAB IV akan memaparkan informasi tentang
analisis yang digunakan untuk eksperimen dan hasil yang didapatkan.
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN : BAB V Bab ini juga akan melihat

kesimpulan dan saran penelitian selanjutnya.
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